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Simbol     Dimensi  Keterangan  

B1 [g] berat pasir kering sebelum dicuci 

B2 [g] berat pasir kering setelah dicuci 

W1 [g] berat wadah 

W2 [g] berat pasir dengan wadah 

W3 [g] berat benda uji 
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W5 [g] berat kadar air 
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D [L] diameter benda uji 
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ACI              : American Concrete Institute  

BSN             : Badan Standardisasi Nasional 

DPU             : Dinas Pekerjaan Umum  
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1. Workability 

kemudahan dalam mengerjakan beton. 

2. Variasi 

penampakan dari sifat tertentu yang menyebabkan satu organisme berbeda 

dengan organisme lain dalam satu jenis. 

3. Fresh properties 

Istilah dalam bahasa inggris yang menyebutkan kondidi beton yng masih 

segar. 

4. Hardened properties 

5. Admixture 

Bahan tambah campuran beton. 

6. Superplasticizer 

Bahan tambah berupa cairan kimia. 

 


